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Abstract - This study designs and implements a web-based car rental information system prototype to
overcome manual process inefficiencies at the case-study company. Development followed Agile Scrum across
several sprints that delivered core features: authentication, online booking, real-time vehicle management,
transaction handling, and an integrated payment gateway. The technology stack comprises Laravel, MySQL,
and XAMPP in a test environment. An early-stage evaluation was conducted in the partner’s operational
setting using black-box testing per use-case scenario, along with measurements of process performance, data-
recording accuracy, and user satisfaction. Results show transaction time decreased from 20—30 minutes to 5—
10 minutes, recording errors dropped from approximately 10% to <1%, 85% of respondents reported
satisfaction with booking convenience, and 90% considered the integrated payment helpful. These findings
indicate that the prototype effectively improves operational efficiency and service quality, while underscoring
the relevance of Agile practices for dynamic rental business needs. Future work includes standardized
usability testing, load testing, and a more comprehensive security assessment.

Keywords — Agile Scrum; car rental information system; payment gateway; early-stage evaluation.

Abstrak - Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan prototipe sistem informasi rental mobil berbasis
web untuk mengatasi inefisiensi proses manual pada perusahaan studi kasus. Pengembangan menerapkan
Agile Scrum melalui beberapa sprint yang menghasilkan fitur inti: autentikasi, pemesanan online, manajemen
kendaraan real-time, pengelolaan transaksi, dan payment gateway terintegrasi. Tumpukan teknologi meliputi
Laravel, MySQL, dan XAMPP pada lingkungan uji. Evaluasi awal dilakukan pada lingkungan operasional
mitra melalui black-box testing per skenario use case serta pengukuran indikator kinerja proses, akurasi
pencatatan, dan kepuasan pengguna. Hasil menunjukkan waktu transaksi berkurang dari 20—30 menit menjadi
5-10 menit, kesalahan pencatatan turun dari sekitar 10% menjadi <1%, 85% responden menyatakan puas
terhadap kemudahan pemesanan, dan 90% menilai integrasi pembayaran mempermudah transaksi. Temuan
ini mengindikasikan prototipe efektif meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan, sekaligus
menegaskan relevansi Agile untuk kebutuhan yang dinamis pada bisnis rental. Ke depan, diperlukan uji
kegunaan terstandar, uji beban, dan penilaian keamanan yang lebih komprehensif.

Kata Kunci - Agile Scrum; sistem informasi rental mobil; web; payment gateway; evaluasi awal.
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l. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai sektor bisnis, termasuk industri rental
mobil. Sistem informasi berbasis web dipandang efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional,
keakuratan data, dan pengalaman pelanggan secara menyeluruh. Sejalan dengan hal itu, studi tentang
sistem penyewaan mobil berbasis web menunjukkan kemudahan pada alur pemesanan, pembayaran,
dan pengelolaan inventaris kendaraan [1]. Namun, pemilihan metode pengembangan Waterfall pada
sebagian studi menimbulkan keterbatasan karena sifatnya yang sekuensial dan kaku, sehingga
adaptasi terhadap perubahan kebutuhan pengguna sering terlambat. Dampaknya, beberapa fungsi
penting seperti perpanjangan durasi sewa dan kanal komunikasi interaktif belum terakomodasi
optimal [1], [2]. Kesenjangan serupa tampak pada riset-riset terkait layanan sewa lain yang
berorientasi transaksi harian. Implementasi sistem digital berbasis web terbukti dapat menekan
kesalahan pencatatan dan meningkatkan kualitas layanan [2]. Meski demikian, fitur-fitur yang
berpusat pada pengguna misalnya chat langsung dengan admin dan integrasi pembayaran nontunai
melalui payment gateway sering belum dihadirkan sehingga potensi perbaikan user experience belum
maksimal [2]. Pada konteks UMKM penyewaan, tantangan tambahan muncul ketika pengelolaan
inventaris dan transaksi masih manual: inefisiensi proses dan tingginya peluang salah catat kembali
terjadi, dan lagi-lagi pendekatan pengembangan yang kaku membatasi ruang integrasi fitur-fitur
kunci seperti payment gateway dan multi-login bagi pelanggan [3]. Temuan ini menguatkan
pentingnya sistem terintegrasi yang memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan tanpa hadir
fisik ke lokasi serta meminimalkan kontak manual berulang [4].

Pada domain penyewaan kendaraan roda dua, kebutuhan sistem berbasis web untuk efisiensi dan
akurasi proses bisnis juga ditegaskan [5]. Secara lintas-kasus, pola masalahnya konsisten: digitalisasi
memberi manfaat nyata, tetapi masih muncul celah fungsional akibat keterbatasan proses
pengembangan yang kurang adaptif khususnya ketika kebutuhan pengguna cepat berubah, prioritas
fitur berevolusi (misalnya desakan integrasi pembayaran digital), dan organisasi menuntut waktu rilis
yang lebih singkat. Dalam konteks metodologi, Waterfall kerap dikritik karena mengharuskan
penyelesaian penuh setiap tahap sebelum beralih ke tahap berikutnya, membuat perubahan di tengah
jalan mahal dan lambat [6]. Untuk menjawab kekakuan ini, Agile khususnya kerangka Scrum
mengusung iterasi pendek (sprint) dengan increment fungsional pada tiap siklus, memungkinkan
umpan balik cepat dari pengguna serta penyesuaian prioritas yang berkelanjutan [6]. Dengan karakter
seperti itu, Agile relevan untuk menutup celah-celah fungsional yang ditemukan pada studi
sebelumnya misalnya absennya payment gateway, fitur chat, multi-login, atau mekanisme
perpanjangan sewa sehingga produk lebih selaras dengan kebutuhan riil pengguna.

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan
prototipe sistem informasi penyewaan kendaraan berbasis web pada sebuah perusahaan rental mobil
dengan pendekatan Agile Scrum. Sistem ditargetkan mampu mengurangi kesalahan pencatatan,
mempercepat proses transaksi, dan memudahkan pengelolaan inventaris melalui fitur inti: autentikasi,
pemesanan daring, manajemen ketersediaan kendaraan secara real-time, pengelolaan transaksi,
multi-login sesuai peran, serta integrasi pembayaran nontunai. Kontribusi penelitian diharapkan
bersifat praktis yakni menunjukkan bahwa pengembangan iteratif mampu menghasilkan increment
bernilai pakai sekaligus empiris melalui evaluasi awal terhadap peningkatan efisiensi proses dan
kualitas layanan pada lingkungan operasional nyata.
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1. SIGNIFIKASI STUDI
A. Studi Literatur

Literatur pada domain penyewaan berbasis web menunjukkan digitalisasi mampu mempermudah
pemesanan, pembayaran, dan pengelolaan inventaris. Namun, banyak karya terdahulu masih
menggunakan model sekuensial (Waterfall) yang kaku, sehingga adaptasi terhadap perubahan
kebutuhan pengguna kurang lincah dan sejumlah fitur penting (perpanjangan sewa, chat dengan
admin, integrasi payment gateway, dan multi-login pelanggan) belum terakomodasi optimal.
Penelitian ini memosisikan kontribusinya dengan mengadopsi Agile Scrum yang iteratif-adaptif
untuk menutup celah tersebut melalui increment fungsional per sprint dan umpan balik berkelanjutan
dari pengguna. Di sisi metodologis, Agile tidak mengikuti alur linear yang ketat, melainkan bekerja
dalam siklus pendek (sprint) yang menghasilkan bagian fungsional dan memungkinkan penyesuaian
cepat atas prioritas fitur. Dengan karakter ini, Agile lebih relevan untuk proyek yang kebutuhannya
dinamis seperti layanan rental ketimbang Waterfall yang menuntut tahapan berurutan dan sulit
berubah di tengah jalan. Inti kesenjangan ilmiah: (i) dominasi pendekatan Waterfall di studi
terdahulu membatasi kelincahan pengembangan; (ii) fitur berpusat pada pengguna seperti payment
gateway, chat, multi-login, dan manajemen ketersediaan real-time belum teruji secara terpadu dalam
konteks operasional nyata; (iii) perlunya evaluasi awal berbasis indikator proses/layanan pada
lingkungan mitra.

B. Data dan Sumber Data
Sumber data primer menggabungkan:

e Wawancara semi-terstruktur dengan manajer/staf rental untuk memetakan proses, kendala
sistem manual, dan kebutuhan fitur prioritas (mis. pemesanan, transaksi, laporan, integrasi
pembayaran).

e Observasi langsung proses operasional untuk mengidentifikasi potensi masalah serta
mengonfirmasi alur nyata di lapangan.

Instrumen/Teknologi pengembangan yang sekaligus mendukung pengumpulan data sistemik:
Laravel (aplikasi web), MySQL (basis data transaksi dan inventaris), dan XAMPP (server
lokal/pengujian).

Indikator evaluasi (hasil/luaran yang diukur):

1. Waktu proses transaksi (pra vs. pasca sistem),

2. Tingkat kepuasan pengguna (survei pengalaman/kemudahan),

3. Akurasi data (rasio kesalahan pencatatan pra vs. pasca).

4. Definisi operasional dan contoh temuan awal masing-masing indikator telah dinyatakan pada
naskah hasil.

Penelitian dilaksanakan sebagai studi kasus pada satu perusahaan rental mobil yang sebelumnya
menerapkan proses manual untuk transaksi penyewaan, pengelolaan inventaris, dan penyusunan
laporan. Konteks lokasi ini menjadi dasar analisis kebutuhan, perancangan, implementasi prototipe
web, dan evaluasi awal pada lingkungan operasional mitra.

C. Metode

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem informasi berbasis web untuk perusahaan
rental mobil. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus
dikombinasikan dengan metode pengembangan Agile Scrum, yang memungkinkan analisis
mendalam terhadap informasi yang dibutuhkan dan pengembangan sistem web di perusahaan rental
mobil yang masih menggunakan sistem manual.
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Langkah-langkah Penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan berikut:

a)

b)

Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Sistem Tahap pertama adalah mengidentifikasi masalah
yang dihadapi perusahaan rental mobil terkait pengelolaan transaksi, inventaris kendaraan, dan
laporan keuangan. Dengan mengidentifikasi masalah ini, peneliti dapat menentukan kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem yang akan dikembangkan.

Perancangan Sistem Di tahap ini, peneliti merancang sistem informasi berbasis web untuk
rental mobil menggunakan pendekatan perancangan sistem terstruktur. Sistem yang dirancang
mencakup fitur-fitur seperti pemesanan online, manajemen kendaraan, pengelolaan
pembayaran, serta pembuatan laporan keuangan otomatis. Model pengembangan sistem yang
digunakan adalah model Waterfall, yang memfasilitasi perancangan yang sistematis dan
berurutan.

Alat dan Bahan Penelitian
Dalam penelitian ini, alat yang digunakan untuk pengembangan sistem meliputi:

a) Framework Laravel untuk pengembangan aplikasi berbasis web.
b) MySQL sebagai database untuk menyimpan data kendaraan, transaksi, dan laporan.
c) XAMPP sebagai server lokal untuk pengujian sistem.

Metode Pengembangan Agile

Identifikasi Masalzh Implementasi Metode
Agtie Serum
l Product Backiogs
Pengumpulan Data l
l Sprint Planning <
Perancangan Data, Proses,
dan Tampilan Awal
Daily Serum
Sprint Review
Tidak
Sprint Retrospective —b @
lya
Pengujian Sistem:
Black Box Testing dan User |
Acceptance Testing (UAT)
Hasil dan Kesimpulan

Gambar 1. Metode Pengembangan Agile
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Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan perangkat lunak Agile Scrum. Agile adalah
pendekatan yang menekankan fleksibilitas, kerja tim, dan pengiriman produk yang cepat dan iterative.
Metode Agile Scrum berbeda dari model pengembangan tradisional yang lebih linear dan berbasis
tahapan, seperti Waterfall[7]. Metode ini memungkinkan perubahan selama proses pengembangan
dan berfokus pada penyampaian fitur yang dapat digunakan dalam setiap sprint atau iterasi.
Pendekatan ini sangat cocok untuk proyek yang membutuhkan kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan kebutuhan pengguna dan pasar secara dinamis[8].

Inti dari metode Agile terletak pada siklus kerja yang disebut Iterasi atau Sprint, yang biasanya
berdurasi antara dua hingga empat minggu. Setiap sprint memiliki empat kegiatan utama: pertama,
Sprint Planning, di mana tim memilih item dari Product Backlog untuk dikerjakan. Kedua, Eksekusi
Sprint, di mana tim pengembang merancang, membangun, dan menguji fitur yang telah dipilih.
Ketiga, Sprint Review, di mana tim mendemonstrasikan hasil kerja kepada para pemangku
kepentingan (stakeholders) untuk mendapatkan umpan balik. Terakhir, siklus ditutup dengan Sprint
Retrospective, sebuah sesi evaluasi internal bagi tim untuk memperbaiki proses kerja mereka di sprint
berikutnya. Siklus ini terus berulang hingga seluruh fitur yang diinginkan selesai dikembangkan.
Setelah beberapa sprint menghasilkan produk yang cukup matang dan fungsional, produk dapat
memasuki tahap Rilis untuk diserahkan kepada pengguna.

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil implementasi sistem informasi berbasis web pada perusahaan rental mobil menunjukkan
perubahan signifikan dalam berbagai aspek operasional. Berikut adalah temuan hasil uji coba setelah
sistem diterapkan:

a) Waktu Proses Transaksi, Sebelumnya, proses transaksi penyewaan kendaraan memakan
waktu sekitar 20 hingga 30 menit. Namun, setelah sistem baru diterapkan, waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan transaksi dapat dipersingkat menjadi 5 hingga 10 menit.
Perubahan ini terjadi berkat adanya fitur pemesanan online yang memungkinkan pelanggan
untuk memilih kendaraan dan melakukan pemesanan tanpa perlu datang ke lokasi secara
langsung.

b)  Tingkat Kepuasan Pengguna, Survei kepuasan pelanggan menunjukkan bahwa 85%
pelanggan merasa puas dengan kemudahan melakukan pemesanan kendaraan secara online.
Selain itu, 90% pelanggan menyatakan bahwa sistem pembayaran terintegrasi sangat
mempermudah transaksi dan mengurangi kerumitan dalam pengelolaan pembayaran.

c) Akurasi Data, Sebelum penerapan sistem baru, tingkat kesalahan dalam pencatatan data
mencapai 10%. Namun, setelah sistem diterapkan, kesalahan pencatatan dapat ditekan menjadi
kurang dari 1%. Fitur manajemen kendaraan yang memperbaharui status kendaraan secara
real-time memungkinkan perusahaan untuk memantau ketersediaan kendaraan secara lebih
akurat, sehingga mengurangi kesalahan dalam pengelolaan inventaris.

d) Laporan Keuangan Otomatis, Sistem baru dapat menghasilkan laporan keuangan secara
otomatis yang terhubung langsung dengan transaksi penyewaan kendaraan. Hal ini
mempermudah perusahaan dalam menyusun laporan keuangan secara lebih cepat dan tepat
waktu, yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama dan rentan terhadap kesalahan saat
dilakukan secara manual.
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Pembahasan

a)

b)

d)

Product Backlog Penerapan sistem informasi berbasis web pada perusahaan rental mobil
berhasil mengatasi berbagai masalah yang ada pada sistem manual. Sebelumnya, perusahaan
menghadapi tantangan seperti kesalahan pencatatan transaksi, lamanya proses transaksi, dan
kesulitan dalam mengelola inventaris kendaraan. Sistem manual yang digunakan sering
menyebabkan kesalahan data dan memperlambat proses pemesanan, yang berdampak pada
kepuasan pelanggan. Rancangan Product Backlogs tersebut disusun untuk memprioritaskan
fitur-fitur yang akan dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna dan tim pengembang. Daftar

lengkap rancangan Product Backlogs dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. rancangan Product Backlogs

no  nama Prioritas

1 Autentikasi High priority
2 Menu pengelolaan kendaraan ~ High priority
3 Menu Pengelolaan Transaksi High priority
4 Menu Pemesanan High Priority
5 Menu Pembayaran High Priority

Tahap Sprint Planning, Pada tahap sprint planning dilakukan setelah tahap sprint backlogs,
fokus utama adalah untuk membentuk lingkup proyek pengembangan sistem informasi
penyewaan mobil berbasis website. Tahap ini bertujuan untuk membuat estimasi yang

dibutuhkan untuk pengembangan sistem.
Tabel 2. sprint planning

sprint tugas Estimasi waktu (Hari)
1 Autentikasi website 6
2 Menu pengelolaan kendaraan 6
3 Menu Pengelolaan Transaksi 6
4 Menu Pemesanan 6
5 Menu Pembayaran 6

Daily Scrum, Pada tahap Tahap ini adalah saat dimana setiap progres dilaporkan dan meninjau
Increment satu sama lain untuk menentukan tugas di hari berikutnya. Increment pada Sprint 1
menghasilkan sistem autentikasi website, pengelolaan kendaraan beserta desain halamannya.
Selanjutnya, Sprint 2 menerapkan desain halaman dari Sprint 1, menghasilkan pengelolaan
trasaksi. Kemudian, Sprint 3 menerapkan desain halaman dari Sprint 2, berfokus pada
pengembangan pengelolaan pemesanan, dan pembayaran. Setelah itu, Sprint 4 menerapkan
desain halaman dari Sprint 3.

Sprint Review, Tahap ini adalah saat dimana tim dan pemangku kepentingan, yaitu perwakilan
praktikan seperti dosen melakukan peninjauan terhadap hasil yang sudah dicapai dari Sprint
Backlogs, proses ini sangat penting untuk memastikan transparansi, mengidentifikasi potensi
hambatan, dan mengambil keputusan berdasarkan data untuk sprint berikutnya. Sprint Review
menghasilkan notulensi feedback terhadap masukan dari pemangku kepentingan yang
dijadikan acuan untuk Sprint Planning selanjutnya. Feedback yang didapat dari setiap Sprint

dapat dilihat pada Tabel 3
Tabel 3. sprint review

Sprint  Feedback Oleh

1 Authentikasi menggunakan email dan password Dosen
2 Kondisi kendaraan menggunakan list Dosen
2 Gambar kendaraan lebih dari 1 Dosen
3 Terdapat export transaksi bulanan dan tahunan Dosen
4 Customer bisa pemesanan tanpa harus autentikasi terlebih dahulu Dosen
4 Pemesanan customer diawali dengan memilih ketersediaan kendaraan ~ Dosen
5 Pembayaran dilakukan melalui website Dosen
5 Setelah pembayaran terdapat konfirmasi melalui ke email customer Dosen
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e) Sprint Retrospective, Tahap ini adalah dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan cara kerja pada
sprint saat itu. Sprint Planning juga dilakukan kembali setelah evaluasi selesai dan
menghasilkan Sprint Backlogs seperti pada Tabel 3. Terdapat beberapa hasil diskusi dari
Sprint Retrospective dari Sprint 1, diantaranya adalah perubahan warna pada desain, dan
penyesuaian waktu Daily Scrum kedepannya. Namun, tidak terdapat kendala pada Sprint

lainnya.
) ’ Check 3

i T—'I'Il:lal( valid:
liData Kendaraar‘i| Dashboard

Buat Pesanan
Fitur CRUD <—L

Gambar 2. Alur website

Alur website digambarkan bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan fitur-fitur tersebut secara
berurutan, dibuatlah diagram alur website. Diagram ini memvisualisasikan perjalanan pengguna
mulai dari mengakses Landing Page, melakukan Login dengan validasi, hingga masuk ke Dashboard
utama. Dari Dashboard, alur bercabang ke pengelolaan Data Kendaraan dan Data Transaksi yang
keduanya melibatkan Fitur CRUD. Dengan adanya kedua diagram ini, tahap Inception berhasil
memberikan gambaran yang jelas mengenai fungsionalitas, pengguna, dan alur kerja sistem,
sehingga tim pengembang memiliki fondasi yang kuat untuk memulai perencanaan sprint pertama.

Data Transaksi

‘Q., - Cara Cepat & Mudah Untuk
\

$ Menyewa Mobi

Gambar 3. Halaman Dasboard
Fitur Pemesanan Online memberikan kenyamanan tambahan bagi pelanggan yang sebelumnya
harus datang langsung ke lokasi untuk memesan kendaraan. Proses ini sering memakan waktu,
terutama bagi mereka yang sibuk atau tinggal jauh dari tempat penyewaan. Dengan sistem pemesanan
online, pelanggan kini dapat memilih kendaraan dan melakukan pemesanan kapan saja dan di mana
saja, tanpa perlu datang ke lokasi fisik. Hal ini menghemat waktu dan mempermudah pelanggan
dalam merencanakan perjalanan mereka

Halaman pemilihan kendaraan ini dirancang sebagai etalase digital yang intuitif bagi pelanggan yang
ingin menyewa mobil. Saat pertama kali masuk, pelanggan disambut dengan judul utama "pilih mobil
yang ingin anda rental” yang jelas, diikuti oleh fitur filter kategori interaktif di bagian atas. Fitur ini
memungkinkan pelanggan untuk secara efisien menyortir kendaraan berdasarkan tipe, seperti Sedan,
SUV, atau Minivan, sehingga pencarian menjadi lebih cepat dan terfokus. Di bawahnya, galeri mobil
disajikan dalam tata letak grid yang modern dan rapi, di mana setiap kendaraan ditampilkan dalam
kartu informasinya masing-masing. Setiap kartu secara ringkas menyajikan semua informasi kunci
yang dibutuhkan pelanggan, mulai dari gambar mobil, nama merek, harga sewa per hari, hingga
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spesifikasi utama seperti jenis transmisi dan ketersediaan AC yang ditandai dengan ikon. Untuk
mendorong langkah selanjutnya, setiap kartu dilengkapi dengan tombol "Lihat detail” yang menonjol,
mengarahkan pelanggan ke halaman dengan informasi yang lebih lengkap. Secara keseluruhan,
tampilan ini menawarkan alur yang mulus bagi pelanggan untuk menjelajahi, membandingkan, dan
memilih kendaraan yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka sebelum melanjutkan ke proses
pemesanan.

Manajemen Kendaraan Real-Time memungkinkan perusahaan untuk memantau ketersediaan
kendaraan dengan lebih tepat. Sebelumnya, dalam sistem manual, pengelolaan inventaris sering kali
tidak akurat, yang mengarah pada kesalahan dalam pencatatan kendaraan yang tersedia atau sedang
dipakai. Dengan sistem real-time, status kendaraan—baik itu tersedia, disewa, atau dalam
perawatan—dapat dipantau secara langsung, memberi perusahaan informasi yang lebih tepat dan
cepat mengenai kondisi kendaraan.

€ © O 12manaadmimobi PN N A n

Data Mobif

Mabil

Gambar 4. Pengelolaan Pembayaran Terintegrasi

Dengan adanya Pengelolaan Pembayaran Terintegrasi, efisiensi dan akurasi transaksi meningkat.
Sistem pembayaran yang terhubung langsung dengan sistem memungkinkan pelanggan untuk
menyelesaikan pembayaran secara mudah, sementara mengurangi kesalahan yang biasa terjadi pada
sistem manual. Adanya Laporan Keuangan Otomatis juga memberikan kemudahan dalam proses
pelaporan, meningkatkan akurasi, dan menghemat waktu yang sebelumnya digunakan untuk
menyiapkan laporan secara manual. Secara keseluruhan, penerapan sistem berbasis web ini
memberikan dampak positif pada peningkatan efisiensi operasional perusahaan rental mobil. Hal ini
terbukti dari pengurangan waktu proses transaksi, peningkatan kepuasan pelanggan, serta
pengurangan kesalahan pencatatan yang sebelumnya menjadi masalah utama.

Berdasarkan hasil black box testing pada tabel 4 yang dilakukan pada sistem informasi Rental Mobil
didapatkan hasil bahwa, sistem berjalan dengan baik menurut fungsi fitur yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dimana, semua fungsi fitur tersebut berhasil dijalankan oleh para aktor, yaitu admin,
dan customer, seperti yang telah dijabarkan pada bagian use case diagram.
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Tabel 4. hasil black box testing

Nama Pengujian

Kondisi Pengujian

Hasil Pengujian

Login
Login
Login
Input pemesanan
Input pemesanan

checkout

checkout

Tampil data mobil
admin

Tambah data
mobil

Gagal tambah data
mobil

Ubah data mobil

Gagal ubah data
mobil
Hapus data mobil

Detail data mobil

Tampil data

Input email dan password dengan benar
dan klik tombol login

Input email dan password dengan salah
dan klik tombol login

Tidak input email atau password atau
keduanya dan klik tombol login
Customer input form pemesanan dengan
benar dan klik tombol booking sekarang
Customer input form pemesanan dengan
salah dan klik tombol booking sekarang
Customer melakukan pembayaran
menggunakan payment gateway dengan
benar

Customer melakukan gagal pembayaran
menggunakan payment gateway

admin Klik sidebar menu mobil

Admin berhasil memasukkan form data
mobil dengan benar

Admin memasukkan form salah atau tidak
terisi

Admin mengubah data mobil dengan benar

Admin mengubah data mobil dengan salah

Admin klik tombol hapus data mobil yang
dipilih

Admin klik detail pada data mobil yang
dipilih

admin Klik sidebar menu transaksi

Pengguna berhasil login dan masuk ke halaman
dashboard admin

Pengguna tidak berhasil login dan muncul alert
login gagal

Pengguna tidak berhasil login dan muncul alert
login gagal

Customer berhasil booking untuk diarahkan ke
halaman checkout dan melanjutkan pembayaran
Customer tidak dapat melanjutkan ke halaman
checkout dan terdapat alert gagal

Customer berhasil booking rental mobil

Customer gagal booking dan muncul alert gagal
Muncul data mobil

Muncul alert berhasil menambahkan data mobil
dan kembali ke halaman data mobil

Muncul alert gagal dan tetap pada form tambah
mobil

Muncul alert berhasil mengubah data mobil dan
kembali ke halaman data mobil

Muncul alert gagal mengubah data mobil dan
tetap pada halaman ubah data mobil

Muncul alert berhasil menghapus data mobil

Tampil data detail data mobil beserta transaksi
yang telah menggunakan mobil tersebut
Muncul data transkaksi

transaksi admin
Ubah status
transaksi
Export data
transaksi

Admin mengubah status transaksi Muncul alert berhasil mengubah status transaksi

Admin export data transaksi Muncul alert berhasil data transaksi

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi komparatif terhadap algoritma Logistic Regression, Random Forest, dan
XGBoost pada 6.822 ulasan Tokopedia, penerapan SMOTE terbukti secara signifikan meningkatkan
kinerja ketiga model, terutama dalam mengenali sentimen netral. Algoritma Random Forest
menunjukkan performa terbaik dengan akurasi sebesar 86,86% dan nilai macro-F1 meningkat dari
0,5364 menjadi 0,8681. Sementara itu, Logistic Regression mengalami peningkatan macro-F1 dari
0,5338 menjadi 0,8469, dan XGBoost dari 0,5469 menjadi 0,8255. Peningkatan ini didorong oleh
perbaikan sensitivitas terhadap kelas minoritas, khususnya kelas netral, meskipun terdapat penurunan
kecil pada nilai recall kelas negatif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
penyedia layanan e-commerce untuk mengembangkan sistem analisis umpan balik pelanggan yang
lebih akurat, seimbang, dan representatif. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
data yang hanya mencakup satu platform dan penggunaan algoritma pembelajaran mesin klasik. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan data lintas platform,
mengeksplorasi metode penyeimbangan alternatif, serta menguji model berbasis transformer seperti

IndoBERT guna memperoleh kinerja yang lebih tangguh dan dapat digeneralisasi.
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